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Abstak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan serta pemanfaatan teknologi terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang secara simultan 
dan parsial. Sample dalam penelitian ini sebanyak 100 wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Ilir Barat Palembang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
Accidental Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan bahwa 
kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan serta 
pemanfaatan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. Secara parsial kesadaran wajib pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Ilir 
Barat Palembang sedangkan pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan serta 
pemanfaatan teknologi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
Kata kunci: kesadaran wajib pajak,pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan, pemanfaatan teknologi, kepatuhan wajib pajak  
 
Abstract 
 This study aims to determine how the influence taxpayer awareness, knowledge and 
comprehension of tax laws and the use of technology to the individual taxpayer compliance 
in KPP Pratama Ilir Barat Palembang simultaneously and partially. Sample in this research 
were 100 taxpayers registered in KPP Pratama Ilir Barat Palembang. The sampling method 
in this study is Accidental Sampling. The results of this study showed that simultaneous that 
the taxpayer awareness, knowledge andcomprehension of tax laws and the use of technology 
significantly influence individual taxpayer compliance in KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang. Partially awareness taxpayer significantly influence individual taxpayer 
compliance in KPP Pratama Ilir Barat Palembang while knowledge and comprehension of 
tax laws and the use of technology significantly influence individual taxpayer compliance in 
KPP Pratama Ilir Barat Palembang. Partially awareness taxpayer significantly influence 
individual taxpayer compliance in KPP Pratama Ilir Barat Palembang  while knowledge and 
of tax laws and the use of technology does not have a significant influence on an individual 
taxpayer compliance in KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
Keywords: taxpayer awareness, knowledge and comprehension of regulations, taxation, 
technology utilization, tax compliance 
1. PENDAHULUAN 
 
 Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang memberikan kontribusi besar bagi 
negara Indonesia.  Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2007 pasal 1 yang berbunyi 
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat”. Pembayaran pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak  merupakan suatu  kewajiban 
dan peran serta Wajib Pajak dalam bernegara yang dilaksanakan secara langsung dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan yang digunakan untuk  pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional. Pembayaran pajak ini bukan hanya sebuah kewajiban melainkan 
sebuah hak yang harus dilaksanakan dalam bernegara dengan keikutsertaan dan menjadi 
peran dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional. 
 Di kota Palembang saat ini pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkembang 
saat pesat. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembangunan LRT yang sedang dibangun 
dalam rangka menyambut SEA GAMES 2018. Dengan berkembangnya pembangunan di 
kota Palembang, yang berarti memerlukan pendapatan daerah yang cukup besar. Pendapatan 
daerah ini tentu dihasilkan oleh pajak. Namun pajak yang dihasilkan belum sepenuhnya 
memenuhi kebutuhan pembangunan tersebut.  
 
Tabel 1.1 
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 
Tahun Jumlah 
WP 
Jumlah SPT 
Tahunan 
Jumlah 
SPT E-
filling 
2013 108.835 44.542 1913 
2014 118.461 51.398 11.307 
2015 113.169 48.533 21.763 
                    Sumber : KPP Pratama Ilir Barat 1 Palembang 
 Dengan melihat tabel yang diatas bahwa masih banyaknya Wajib Pajak yang masih 
belum melaksanakan kewajibannya dalam melaporkan pajaknya. Hal ini dilihat pada tahun 
2015 terjadi penurunan terhadap wajib pajak dalam melaporakan SPT Tahunan padahal 
jumlah wajib pajak yang terdaftar semakin bertambah. Dengan penerapan menggunakan e-
filling dapat diliat belum membantu dalam meningkatkan wajib pajak, tetapi banyak wajib 
pajak yang telah melaporkan SPT Tahunannya menggunakan e-filling diliat dari tahun 2013 
sampai tahun 2015 terjadi peningkatan dalam penggunaan e-filling. 
 Dengan fenomena yang terjadi, membuat Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Analisis Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan dan Pemahaman 
Peraturan  Perpajakan  serta Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus KPP Pratama Ilir Barat I Palembang). 
 
 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1.1 Theory of planned behavior 
 Menurut Widyarini (2009: hal. 162), Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan 
bahwa tingkah laku seseorang ditampilkan karena alasan tertentu, yaitu bahwa orang 
tersebut berpikir tentang konsekuensi tindakannya dan mengambil keputusan secara 
hati- hati untuk mencapai hasil tertentu dan menghindari hal-hal yang lain. Alasan 
untuk bertingakah laku ditentukan oleh tiga faktor diantaranya sebagai berikut ; 
Behavioral Beliefs;Normative Beliefs;Control Beliefs 
 
2.1.2  Teori Kepatuhan 
 Kepatuhan adalah ketaatan atau kedisplinan, dalam hal ini kepatuhan pajak dapat 
diartikan sebagai ketaatan dalam menjalankan peraturan perpajakan. 
 
2.1.3 Fungsi Pajak  
 Menurut Waluyo (2011, h. 6) terdapat dua fungsi pajak antara lain : 
  Fungsi Penerimaan (Budgeter) Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang 
diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaranpengeluaran pemerintah. Sebagai 
contoh : dimasukkannya pajak dalam APBN sebagai penerimaan dalam negeri.  
 Fungsi Mengatur (Reguler) Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau 
melaksanakan kebijakan dibidang sosial dan ekonomi. Sebagai contoh: 
dikenakannya pajak yang lebih tinggi terhadap minuman keras, dapat ditekan. 
Demikian pula terhadap barang mewah. 
 
2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak  
 Menurut Supadmi (2009: hal 6), kepatuhan  merupakan suatu iklim kepatuhan dan 
kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan yang tercermin dalam situasi sebagai 
berikut. 
a.Wajib Pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan  peraturan 
perundang-undangan perpajakan. 
b. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas. 
c. Menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar.  
d. Membayar pajak yang terutang tepat pada waktunya 
 
2.1.5 Kesadaran Wajib Pajak 
   Kesadaran merupakan sebuah unsur dalam diri seseorang dalam bersikap dam 
memahami realitas dan cara mereka dalam  bertindak atau bersikap terhadap realitas. 
Arum (2012: hal 18) menguraikan beberapa bentuk kesadaran membayar pajak yang 
mendorong wajib pajak untuk membayar pajak. 
 
2.1.6  Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak 
  Pengetahuan merupakan hasil yang didapat dari keingintahuan seseorang akan 
sebuah hal. “ Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri maupun sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan merupakan fakta yang mendukung tindakan seseorang (Notoatmodjo 
2003, h. 66)”.  
2.1.7  Pemanfaatan Teknologi  
  “E-filing merupakan sebuah produk inovasi perkembangan teknologi informasi yang 
disediakan untuk memudahkan sekaligus meningkatkan pelayanan kepada para 
pembayar pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Dengan e-filing, kegiatan mengisi dan mengirim SPT tahunan dapat dilakukan dengan 
mudah dan efisien karena telah tersedia formulir elektronik di layanan 
pajak online yang siap memandu para pengguna layanan. Selain itu, layanan 
pajak online dapat diakses kapan pun dan dimana pun, sehingga penyampaian SPT 
melalui e-filing dapat dilakukan setiap saat selama 24 jam. Dan tentunya, dalam e-
filing tidak diperlukan lagi dokumen fisik berupa kertas-kertas karena semua dokumen 
akan dikirim dalam bentuk dokumen elektronik (pajak.go.id.2016, 10 September 
2016). 
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
  Dalam penulisan penelitian ini penulis memiliki beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang diuraikan 
di bawah ini : (Harjanti Puspa Arum, 2012) Pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan 
fiskus, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan 
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas di KPP Pratama Cilacap hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi pajak, pengetahuan 
dan pemahaman peraturan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
3. METODE PENELITIAN  
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
karena data yang dikumpulkan dan diolah bersifat statistik. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 113.169 wajib pajak. Penarikan sampel menggunakan teknik Accidental sampling dan 
dengan pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin didapatlah sebesar diperoleh sampel 
sebanyak 100 wajib pajak 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Sejarah Singkat KPP Pratama Ilir Barat Palembang 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat I Palembang ini didirikan atas dasar 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 yaitu tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang diubah menjadi Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat 
I Palembang ini beralamatkan di Jalan Tasik, Kambang Iwak, Palembang 30135, gedung 
bersatu dengan Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung dan 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat 
ini memiliki wilayah kerja yaitu meliputi 6 (enam) kecamatan di Kota Palembang yaitu 
Ilir Barat I, Ilir Barat II, Bukit Kecil, Sukarami, Alang-Alang Lebar, dan Gandus , yakni 
meliputi 324 Rukun Warga (RW) dan 1338 Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah 
penduduk 592.158 jiwa dengan jumlah penduduk perempuan 291.527 dan penduduk 
lakilaki sebanyak 300.631 jiwa. 
 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Uji Validitas  
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Item 
Uji Validitas 
Keputuasan Item total 
correlation 
R table 
X1 
X1.P1 0,888 0,1966 Valid 
X1.P2 0,766 0,1966 Valid 
X1.P3 0,824 0,1966 Valid 
X1.P4 0,790 0,1966 Valid 
X2 
X2.P1 0,792 0,1966 Valid 
X2.P2 0,683 0,1966 Valid 
X2.P3 0,811 0,1966 Valid 
X2.P4 0,800 0,1966 Valid 
X2.P5 0,614 0,1966 Valid 
X2.P6 0,712 0,1966 Valid 
X3 
X3.P1 0,784 0,1966 Valid 
X3.P2 0,774 0,1966 Valid 
X3.P3 0,725 0,1966 Valid 
X3.P4 0,726 0,1966 Valid 
X3.P5 0,747 0,1966 Valid 
Y 
Y. P1 0,792 0,1966 Valid 
Y. P2 0,764 0,1966 Valid 
Y. P3 0,649 0,1966 Valid 
Y. P4 0,724 0,1966 Valid 
Y. P5 0,719 0,1966 Valid 
Sumber: Data diolah,2016 
 
  Berdasarkan hasil yang ditunjukkan tabel diatas bahwa semua butir pernyataan 
instrument yakni kesadaran wajib pajak (X1), variabel pengetahuan dan pemahaman 
peraturan perpajakan (X2), variabel pemanfaatan teknologi (X3) dan variabel kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi (Y) menunjukan nilai r hitung > r tabel, sehingga seluruh 
instrument variabel penelitian dapat dinyatakan telah memenuhi syarat dari uji validitas. 
 
 
 
 
4.2.2 Uji Realibilitas 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha Item 
Alpha Cronbach’s Hasil 
X1 0,781 0,6 Reliabel 
X2 0,834 0,6 Reliabel 
X3 0,830 0,6 Reliabel 
Y 0,807 0,6 Reliabel 
Sumber: Data diolah,2016 
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X1), 
variabel pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan (X2), variabel pemanfaatan 
teknologi (X3) dan variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha Item lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan bahwa item 
tersebut reliabel. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 a. Uji Normalitas 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
     
 Unstandardize
d Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.49458519 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .079 
Positive .052 
Negative -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .786 
Asymp. Sig. (2-tailed) .568 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     Sumber: Data diolah,2016 
  Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada tabel diatas bahwa nilai 
signifikansi untuk unstandardize residual dari seluruh variabel independen dan 
dependen yang akan diuji sebesar 0,568 yang lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen dan dependen yang digunakan normal, 
sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut karena asumsi kenormalan data 
telah terpenuhi. 
 
 
 b. Uji Multikolonieritas 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
18.197 3.124  5.826 .000   
X1 .331 .087 .365 3.811 .000 .986 1.014 
X2 -.032 .076 -.040 -.418 .677 .998 1.002 
X3 -.053 .098 -.052 -.539 .591 .985 1.015 
a. Dependent Variable: Y 
      Sumber: Data diolah,2016 
  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kesadaran wajib pajak 
mempunyai nilai tolerance 0,986 ,pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan mempunyai nilai tolerance 0,998 , pemanfaatan teknologi mempunyai 
nilai tolerance 0,985. Kesadaran wajib pajak mempunyai nilai VIF 1,014 
,pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan mempunyai nilai VIF 1,002 , 
pemanfaatan teknologi mempunyai nilai VIF 1,015. Dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai tolerance diatas 0,10. 
 
 c. Uji Heterokedastisitas 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 X1 X2 X3 Unstan
dardize
d 
Residu
al 
Spear
man's 
rho 
X1 
Correlation 
Coefficient 
1.000 .036 .145 .006 
Sig. (2-tailed) . .722 .150 .954 
N 100 100 100 100 
X2 
Correlation 
Coefficient 
.036 1.000 .070 .030 
Sig. (2-tailed) .722 . .488 .764 
N 100 100 100 100 
X3 
Correlation 
Coefficient 
.145 .070 1.000 .001 
Sig. (2-tailed) .150 .488 . .996 
N 100 100 100 100 
Unsta
ndardi
zed 
Resid
ual 
Correlation 
Coefficient 
.006 .030 .001 1.000 
Sig. (2-tailed) .954 .764 .996 . 
N 100 100 100 100 
 Sumber: Data diolah,2016 
  Berdasarkan tabel terlihat bahwa untuk hasil uji korelasi Spearman’s rho , 
kesadaran wajib pajak (X1), diperoleh nilai signifikan sebesar 0,954, pengetahuan 
dan pemahaman peraturan perpajakan (X2) diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,764, pemanfaatan teknologi (X3) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,996. Nilai 
signifikan dari semua variabel independen berada di atas α 0.05, maka hal ini 
dapat diartikan bahwa varians (ragam) dari seluruh variabel independen tidak 
berbeda secara nyata (signifikan). Dengan kata lain ragam (varians) untuk variabel 
independen adalah homogen (tidak terjadi heteroskedastisitas). 
 
 d. Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .365
a
 .133 .106 2.533 1.979 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
     Sumber: Data diolah,2016 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai R Square (R²) sebesar 0,13,3 
artinya persentase sumbangan pengaruh variabel kesadaran wajib pajak (X1), 
pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan (X2), pemanfaatan teknologi 
(X3),terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 13,3 % sedangkan sisanya sebesar 
86,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
 
 
 
4.2.4 Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
Hasil Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
18.19
7 
3.124  5.826 .000 
X1 .331 .087 .365 3.811 .000 
X2 -.032 .076 -.040 -.418 .677 
X3 -.053 .098 -.052 -.539 .591 
a. Dependent Variable: Y 
     Sumber: Data diolah,2016 
  Kesadaran Membayar Pajak (X1) mempunyai nilai signifikasi 0,000 yang 
berarti nilai ini lebih kecil dari 0.05, dengan t hitung sebesar 3,811 dan t tabel 
1,985, t hitung > t tabel, berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara 
parsial kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di Kota Palembang karena nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 
dan t hitung > t tabel.  
  Pengetahuan dan Pemahaman Peraturan Perpajakan (X2) mempunyai nilai 
signifkasi 0,677  yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05 dengan t hitung 
sebesar 0,418 dan t tabel 1,985, t hitung < t tabel. Berdasarkan hal tersebut 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kota Palembang.  
  Pemanfaatan teknologi (X3) mempunyai nilai signifikasi 0,591  yang 
berarti nilai ini lebih besar dari 0.05 dengan t hitung sebesar -0,539 dan t tabel 
1,985, t hitung < t tabel. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel pemanfaatan teknologi tidak  berpengaruh  signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Palembang. 
 
4.2.5 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 94.677 3 31.559 4.918 .003
b
 
Residual 616.073 96 6.417   
Total 710.750 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
        Sumber: Data diolah,2016 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai F hitung sebesar 4,918 >  
F tabel 2,699 dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 yang artinya bahwa 
variabel independen Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan dan Pemahaman 
Peraturan Perpajakan, Pemanfaatan Teknologi mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi.   
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Kesadaran wajib pajak,  terhadap kepatuhan wajib pajak orang  pribadi 
 Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan bahwa kesadaran wajib pajak  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, hal ini 
ditunjukkan dengan semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak untuk membayar 
pajak semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.  
 
4.3.2 Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi 
   Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan bahwa  pengetahuan dan pemahaman 
peraturan perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi. Hal ini dilihat dari nilai t hitung yang memiliki nilai sebesar 
0,414 dan t table yang memiliki nilai sebesar 1,985 sehingga menunjukkan bahwa t 
hitung < t tabel sehingga tidak memiliki pengaruh, dan tingkat signifikan lebih besar 
dari 0,05.   
 
4.3.3 Pemanfaatan teknologi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
   Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan pemanfaatan teknologi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini dilihat 
dari nilai t hitung yang memiliki nilai sebesar 0,591 dan t tabel ang ymemiliki nilai 
sebesar 1,985 sehingga menunjukkan bahwa t  hitung < t table sehingga  tidak 
memiliki pengaruh, dan tingkat signifikan lebih besar dari 0,05. 
 
4.3.4 Kesadaran wajib pajak , pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan 
serta pemanfaatan teknologi secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
  Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai jika f hitung sebesar 4,918 dengan 
signifikan sebesar 0,000  nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan 
pemahaman peraturan perpajakan dan pemanfaatan teknologi berpengaruh secara 
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
5. KESIMPULAN 
 Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,sedangkan Pengetahuan dan Pemahaman 
Peraturan Perpajakan dan Pemanfaatan Teknologi tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan dan pemahaman pearturan perpajakan serta pemanfaatan teknologi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
6. SARAN  
1. Saran untuk KPP Pratama Ilir Barat Palembang KPP Ilir Barat Palembang 
Sebaiknya lebih memperbanyak sosialisasi mengenai penggunaan e-filling serta 
melakukan penyuluhan mengenai sistem perpajakan dan pengetahuan mengenai proses 
perpajakan. 
 2. Saran untuk peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya  
 Diharapkan dapat memperluas penelitian bukan hanya terbatas pada KPP Ilir Barat 
Palembang saja sehingga hasil data yang didapat lebih representatif. diharapkan dapat 
menambahkan variabel-variabel independen yang lain. 
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